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ABSTRACT 
 

Free radicals play an important role in pathological processes 
and tissue damage. The pepperomia pellucida plant is often 
used as a traditional medicine, known to have antibacterial, 
anti-inflammatory, hypoglycemic, antifungal, antimicrobial, 
anticancer, antioxidant, antidiabetic and antihypertensive 
activity. Excessive free radicals can attack vulnerable 
compounds such as lipids and proteins which can cause 

various diseases. The Pepperomia pellucida plant is a plant that 
contains secondary metabolites such as alkaloids, flavonoids, 
saponins, tannins and steroids. The aim of this research was to 
determine the antioxidant activity of Pepperomia pellucida 
ethanol extract with variations of 70% and 80%. The results of 
the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) ethanol extract of 
Pepperomia pellucida extract in the 70% variation showed IC50 
= 24.50981 ppm and the 80% variation showed IC50 = 30.49915 
ppm. Based on the research results of the two variations of 
ethanol, it was found that the best IC50 result was Pepperomia 
pellucida ethanol extract with a variation of 70% because it had 
a smaller IC50 result than the 80% ethanol variation, namely 
with an IC50 figure = 24.50981 ppm. The results of the 
phytochemical screening of the ethanol extract of pepperomia 
pellucida indicated positive results from several tests, namely 
alkaloids, flavonoids, steroids, saponins and tannins. 
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ABSTRAK 

Radikal bebas berperan penting dalam proses patologi dan kerusakan jaringan. Radikal bebas 
yang berlebih dapat menyerang senyawa yang rentan seperti lipid, dan protein yang dapat 
menyebabkan timbilnya berbagai penyakit. Tanaman sirih cina sering dimanfaatkan sebagai 
pengobatan tradisional, diketahui memiliki aktivitas sebagai antibakteri, antiinflamasi, 
hipoglikemik, antijamur, antimikroba, antikanker, antioksidan, antidiabetes dan antihipertensi. 
Tanaman sirih cina merupakan tanaman yang mengandung senyawa metabolit sekunder seperti 
alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, dan steroid. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
aktivitas antioksidan ekstrak etanol sirih cina dengan variasi 70% dan 80%. Hasil uji DPPH (1,1- 
diphenyl-2-picrylhydrazyl) ekstrak etanol sirih cina variasi 70% menunjukkan hasil IC50 = 24,50981 
ppm dan pada variasi 80% menunjukkan hasil IC50 = 30,49915 ppm. Berdasarkan hasil penelitian 
dari kedua variasi etanol didapatkan hasil IC50 yang terbaik adalah ekstrak etanol sirih cina 
dengan variasi 70% karena memiliki hasil IC50 yang lebih kecil daripada variasi etanol 80% yaitu 
dengan angka IC50 = 24,50981 ppm. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol sirih cina 
menandakan positif dari beberapa pengujian yaitu alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, dan 
tanin. 

Kata Kunci: Antioksidan;  Sirih Cina;  DPPH (1,1- diphenyl-2-picrylhydrazyl)   

 

1. Pendahuluan 
 

Radikal bebas berperan penting dalam proses patologi dan kerusakan jaringan. 
Radikal bebas yang berlebih dapat menyerang senyawa yang rentan seperti lipid, dan 
protein yang dapat menyebabkan timbilnya berbagai penyakit. Hal ini disebabkan 
karena antioksidan tidak mampu mengimbangi radikal bebas yang masuk kedalam 
tubuh [1]. Terdapat senyawa antioksidan yang berfungsi sebagai penangkal dan dapa 
menstabilkan radikal bebas. Antioksidan bekerja dengan melindungi dari kerusakan 
yang disebabkan oleh radikal bebas [2]. Senyawa antioksidan alami sering terdapat dari 
bagian-bagian tanaman seperti daun, bunga, dan buah[3].  

Secara tradisional tanaman sirih cina sering dimanfaatkan dalam mengobati 
berbagai penyakit. Sirih cina merupakan tumbuhan liar yang memiliki daun kecil 
berbentuk hati dengan ujung lancip, tumbuh pada daerah lembab [4]. Tanaman sirih 
cina memiliki senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, 
dan steroid [1]. Tanaman ini diketahui memiliki aktivitas sebagai antibakteri, analgesik, 
antipiretik, antiinflamasi, hipoglikemik, antijamur, antimikroba, antikanker, 
antioksidan, antidiabetes, dan antihipertensi [5].  

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menentukan aktivitas 
antioksidan adalah DPPH (1,1- diphenyl-2-picrylhydrazyl) merupakan metode yang 
sering dipilih karena sederhana, mudah, cepat, dan peka [6]. DPPH hanya dapat larut 
dalam pelarut organik sehingga akan sulit untuk menganalisis senyawa yang bersifat 
hidrofilik [7]. DPPH merupakan senyawa radikal bebas yang stabil sehingga dapat 
digunakan sebagai pereaksi dalam uji penangkapan radikal bebas [8]. Pengujian dengan 
DPPH merupakan uji kandungan antioksidan secara kuantitatif [9].  
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2.  Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang dirancang 
untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida) dengan 
konsentrasi etanol yang berbeda yaitu menggunakan etanol 70% dan 80%. Uji aktivitas 
antioksidan ini dilakukan menggunakan metode DPPH (1,1-Difenil-2-
trinitrofenilhidrazin) dan dilakukan skrining fitokimia dari hasil ekstrak etanol sirih cina. 
Bahan 

Ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida) yang didapat dari kabupaten Gianyar 
dan Denpasar provinsi Bali. Kemudian bahan lain yang digunakan yaitu serbuk DPPH, 
etanol 70%, etanol 80%, reagen dragendorf, kloroform, ammonia, H2SO4, HCL pekat, 
CH3COOH, besi (III) klorida, serbuk magnesium, dan aquadest.  

Ekstraksi  

Sirih cina dibuat simplisia kering selanjutnya diserbukan kemudian dimaserasi 
dengan  pelarut etanol 70% dan etanol 80% dan dilakukan remaserasi sebanyak 3 kali 
dengan pengadukan selama 8 jam sekali, ekstraksi dilakukan selama 3 hari. Setelah 
dimaserasi kemudian disaring dan di evaporasi pada suhu 45°C [10]. 

 
Pengujian Antioksidan dengan Metode DPPH 

Pembuatan Larutan Uji DPPH 0,4 mM 

Ditimbang serbuk DPPH (BM 394,32 g/mol) 4 mg, dimasukkan ke dalam labu 
ukur 25 mL, lalu dicukupkan volumenya sampai tanda batas dengan etanol 70% 
maupun etanol 80% lalu dihomogenkan. 

 
Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH 0,4 mM 

Dipipet 2 mL larutan DPPH 0,4 mM, kemudian dimasukkan dalam labu ukur 10 
mL, ditambahkan dengan etanol 70% dan etanol 80% sampai tanda batas, kemudian 
dihomogenkan dan didiamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Serapannya diukur 
pada panjang gelombang 400-800 nm dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis 
(sekitar 516 nm). 

Penentuan Nilai IC50 

Hasil absorbansi yang nantinya diperoleh yang diuji didapatkan nilai persentase 
perendaman dengan rumus [11]: 

%perendaman =
absorbansi DPPH − absorbansi sampel

absorbansi DPPH
𝑥 100% 

Nilai IC50 (inhibitory concentration) yaitu konsentrasi sampel yang memiliki 
penghabatan absorbansi DPPH sebesar 50%. Semakin rendah nilai IC50 menunjukkan 
aktivitas antioksidan yang semakin tinggi [12]. 
 
 
 
Pembuatan Larutan Uji 

Timbang 25 mg sampel, larutkan dalam sedikit etanol 70% atau etanol 80%, 
masukkan ke dalam labu takar 25 mL, sesuaikan volume hingga tanda, dan 
homogenkan (1000 µg/mL). Pipet 1; 2; 3; 4; 5; dan 6 mL larutan induk masing-masing 
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ke dalam labu ukur 10 mL. Kemudian tambahkan 2 mL larutan DPPH 0,4 mM ke dalam 
labu takar, encerkan hingga volume dengan etanol 70% maupun 80%, dan homogenkan. 
Larutan uji diperoleh dengan konsentrasi 100; 200; 300; 400; 500; dan 600 μg/ml. Larutan 
uji masing-masing konsentrasi didiamkan pada suhu kamar dan di tempat gelap selama 
30 menit, kemudian diukur serapannya pada panjang gelombang maksimum 
menggunakan spektrofotometer UV-visibel [12]. 

Skrining Fitokimia 
Uji Alkaloid 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 

2 ml kloroform, ditambahkan 10 ml ammonia, ditambahkan 10 tetes H2SO4, kemudian 
dikocok dan dibiarkan hingga membentuk 2 lapisan, lalu lapisan H2SO4 dipisahkan ke 
dalam tabung rekasi lain dengan volume 2,5 ml, setelah itu larutan diji dengan reagen 
dragendorf, berubahnya warna larutan menjadi merah jingga menandakan positif [12]. 
Uji Flavonoid 

Diambil 0.5 gram ekstrak dicampur dengan serbuk Mg dan beberapa tetes HCL 
pekat kemudian ditambahkan 5 ml etanol lalu dipanaskan. Timbulnya merah coklat 
menandakan senyawa flavonoid [13]. 

 
Uji Steroid/Triterpenoid 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 10 
tetes CH3COOH, ditambahkan 2 tetes H2SO4 pekat dikocok dan dibiarkan beberapa 
menit. Larutan menjadi positif pada triterpenoid jika larutan berubah menjadi warna 
merah atau ungu, dan larutan positif pada steroid jika larutan berubah menjadi warna 
biru atau hijau [12]. 
Uji Saponin 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak dimasukkan kedalam tabung reaksi ditambahkan 10 
mL air panas, didinginkan kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik positif 
mengandung saponin jika terbentuk buih setinggi 1-10 cm tidak kurang 10 menit buih 
tidak hilang maka dikatakan ekstrak sirih cina mengandung saponin [13]. 

 
Uji Tanin 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak sirih cina dan ditambahkan dengan beberapa tetes 
larutan besi (III) klorida dan ditambahkan 10 ml air panas. Hasil positif uji tannin apabila 
larutan berubah warna menjadi hijau kehitaman atau biru kehitaman [14]. 
 
3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil pembuatan ekstrak etanol sirih cina variasi 70% didapatkan hasil 

rendemen sebesar 2,48% dan pada variasi etanol 80% didapatkan hasil rendemen 1,6%. 

Pengujian DPPH merupakan pengujian antioksidan secara kuantitatif. Selain uji DPPH 

penelitian ini juga dilakukan uji skrining fitokimia pada ekstrak etanol sirih cina untuk 

mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak etanol 

sirih cina [15]. Pada penelitian ini menggunakan 2 sampel ekstrak etanol sirih cina 

dengan pelarut etanol 70% dan 80%. Tujuan menggunakan 2 sampel untuk mengetahui 

kandungan antioksidan dari beberapa variasi pelarut etanol. 
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Tabel 1. Hasil Uji Antioksidan Ekstrak Etanol Sirih Cina Variasi 70% 

Ekstrak etanol sirih cina 70% 

Konsentrasi (C) Absorbansi %Inhibisi 
0 0,567 0,000 
4 0,557 1,763668 
6 0,536 5,467372 
8 0,504 11,11111 
10 0,488 13,93298 
12 0,477 15,87302 

Nilai IC50 y = 1,8342x – 5,0441 
R2 = 0,9689 

IC50 = 24,50981 ppm 

Untuk mengetahui kandungan antioksidan dalam ekstrak dapat diketahui 
keberadaannya dengan melakukan uji aktivitas antioksidan. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini adalah DPPH (1,1- diphenyl-2-picrylhydrazyl) IC50. Metode DPPH 
dipilih untuk penelitian ini karena mempunyai keunggulan mudah, cepat, sederhana, 
reprosudibilitas yang baik [16]. Hasil pengujian ekstrak etanol sirih cina variasi 70% 
menunjukkan angka IC50 = 24,50981 ppm. Semakin kecil hasil IC50 nya semakin besar 
kemampuan aktivitas antioksidannya [17]. Jadi dapat dikatakan ekstrak etanol sirih cina 
dengan variasi 70% memiliki kemampuan antioksidan yang baik. 

Tabel 2. Hasil Uji Antioksidan Ekstrak Etanol Sirih Cina Variasi 80% 

Ekstrak etanol sirih cina 80% 

Konsentrasi (C) Absorbansi %Inhibisi 
0 0,830 0,000 
4 0,76 8,43373494 
6 0,736 11,3253012 
8 0,78 6,02409639 
10 0,678 18,313253 
12 0,653 21,3253012 

Nilai IC50 y = 1,6386x – 0,0241 
R2 = 0,6324 

IC50 = 30,49915 ppm 

Hasil pengujian ekstrak etanol sirih cina variasi 80% menunjukkan angka IC50 = 
30,49916 ppm. Semakin kecil hasil IC50 nya semakin besar kemampuan aktivitas 
antioksidannya [17]. Jadi dapat dikatakan ekstrak etanol sirih cina dengan variasi 70% 
memiliki kemampuan antioksidan yang baik. Dari pengujian yang dilakukan 
didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol sirih cina variasi 70% memiliki kandungan 
antioksidan yang lebih baik dibandingkan dengan ekstrak etanol sirih cina variasi 80%, 
hal ini dibuktikan dengan hasil IC50 yang lebih kecil yaitu 24,50981 ppm. 
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Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Sirih Cina Variasi 70% 
Uji Fitokimia Pereaksi Hasil Indikator 

Alkaloid Dragrndroff dan 
Mayer 

Positif (+) Pada pereaksi 
dragendroff terjadi 
perubahan warna 
merah jingga dan 
terdapat endapan 

putih pada 
pereaksi mayer 

Flavonoid HCL pekat + 
serbuk Mg  

Positif (+) Perubahan warna 
merah kecoklatan 

Steroid CH3COOH  + 
H2SO4 

Positif (+) Perubahan warna 
hijau 

Saponin Aquadest Positif (+) Terbentuk buih 
yang stabil selama 
tidak kurnag dari 
10 menit dengan 

tinggi 1 cm 

Tanin Air panas + FeCl3 Positif (+) Perubahan warna 
hijau kehitaman 

Keterangan : + : terkandung dalam sampel 
                                -  : tidak terkandung dalam sampel 

 
Skrining fitokimia dilakukan sebagai uji pendahuluan. Hasil skrining fitokimia 

ekstrak etanol sirih cina variasi 70% menunjukkan hasil pada pereaksi dragendroff 
terjadi perubahan warna merah jingga dan terdapat endapan putih pada pereaksi mayer 
(+) Perubahan warna merah kecoklatan (+) Perubahan warna hijau (+) Terbentuk buih 
yang stabil selama tidak kurnag dari 10 menit dengan tinggi 1 cm (+) Perubahan warna 
hijau kehitaman (+). (+) mengandung senyawa yang dimaksud (-) tidak mengandung 
senyawa yang dimaksud. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol 70% 80% sirih cina 
mengandung Alkaloid, Flavonoid, Steroid, Saponin dan Tanin. 

Tabel 4. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Sirih Cina Variasi 80% 

Uji Fitokimia Pereaksi Hasil Indikator 
Alkaloid Dragrndroff dan 

Mayer 
Positif (+) Pada pereaksi 

dragendroff terjadi 
perubahan warna 
merah jingga dan 
terdapat endapan 

putih pada 
pereaksi mayer 

Flavonoid HCL pekat + 
serbuk Mg  

Positif (+) Perubahan warna 
merah kecoklatan 

Steroid CH3COOH  + 
H2SO4 

Positif (+) Perubahan warna 
hijau 

Saponin Aquadest Positif (+) Terbentuk buih 
yang stabil selama 
tidak kurnag dari 
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10 menit dengan 
tinggi 1 cm 

Tanin Air panas + FeCl3 Positif (+) Perubahan warna 
hijau kehitaman 

Keterangan : + : terkandung dalam sampel 
                                -  : tidak terkandung dalam sampel 

 
Perubahan warna larutan ekstrak yang berisi pereaksi berubah warna menjadi 

merah kecoklatan menunjukkan pada ekstrak tanaman memiliki kandungan senyawa 
flavonoid. Golongan flavonoid yang mempunyai gugus fenol memiliki efek antioksidan 
[18]. (+) mengandung senyawa yang dimaksud (-) tidak mengandung senyawa yang 
dimaksud. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol 70% 80% sirih cina mengandung 
Alkaloid, Flavonoid, Steroid, Saponin dan Tanin. 

4.  Kesimpulan  

Pada pengujian DPPH ekstrak etanol sirih cina variasi 70% didapatkan hasil IC50 
= 24,50981 ppm. Pada ekstrak etanol sirih cina variasi 80% didapatkan hasil IC50 = 
30,49915 ppm. Berdasarkan hasil penelitian dari ekstrak etanol sirih cina variasi 70% dan 
80% masuk dalam kategori sangat kuat. Penelitian selanjutnya disarankan agar 
melakukan pengeringan dengan suhu oven yang berbeda dalam pembuatan simplisia. 
Hasil skrining fitokimia pada ekstrak etanol sirih cina menunjukkan hasil positif pada 
pengujian alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, dan tanin yang menandakan selain 
sebagai antioksidan, sirih cina juga dapat dimanfaatkan senyawa lainnya. 
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